B L 8 A Alaglia g 8,00 jalgal) alud )
asSal) (5 il M 3 Pl e Hgheac! A g

(A ylemwtl day Lo Aty )

6 \§ U
e S| DDk VI STl IS i g el el Y AU pin
Sl Al e J pardd bogpidl (an pUY LSS o
Lesl 5 ag il dalll e
i

e

R T ISR I o §

Wl g Ay ot dallt L
i S At SIS - gor dmalg 18N &S

U S lnS g
Yoo



Yulia Nasrul Lathifi, S.Ag , M. Hum
Dosen Fakultas Adab
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

NOTA DINAS PEMBIMBING
Hal : Skripsi Sdr. M. Hanafi Ridhani

Kepada Yth:

Bapak Dekan Fakultas Adab
Drs. HM. Syakir Ali, M.Si
UIN Sunan Kalijaga

Di Yogyakarta

Assalamualaikum wr. Wb
Setelah membaca, meneliti, memberi petunjuk serta mengadakan perbaikan

seperlunya, maka saya selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi saudara:

Nama : M.Hanafi Ridhani

NIM 00110136
Jurusan : Bahasa dan Sastra Arab
Judul - IRTISAM AL-MUHAIJIR AL-SYARQI WA MUQAWAMATUHU

FI FARANSA FI RIWAYAH "USHFUR MIN AL-SYARQI"
LI TAUFIK AL-HAKIM (Dirasah Ma Ba'da Al-Isti'mariyah)
Telah dapat diajukan kepada Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk
memenuhi sebagian syarat memperoleh gelar sarjana Strata Satu Bahasa dan Sastra
Arab.
Demikian Nota ‘Dinas ini‘kami buat, atas perhatian Bapak. kami haturkan
banyak terima kasih.

Wassalamualaikum wr. Wb

Yogyakarta, 30 Januari 2006

Pembimbing,

-~

Yulia Nasrul Lathifi. S.Ag . M. Hum
NIP. 150 288 308




DEPARTEMEN AGAMA _
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ADAB

Jl. Marsda Adisucipto Yogyakarta 55281 Telp./Fax. (0274) 513949

PENGESAHAN
Skripst dencan judul

T3 e et gy Bl B B el 5 B0 xight plu))

(A ylemo) ey Le dl ) ) é’“ G 5

iajuban Oleh

Noam . M HANAFERTDHANI
NN ; S 00110136
Provram ©oNarjana Strata |
Jurusan FBS A
telah dimunagasyahkan pada hari Senin, 30 Januari 20006 dengan nilai : A dan telah

dimvatakan svah sehagai svarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sastra (S.S)
Panitia Ujian Munaqasyah,

INetua Sidane Sekre

aris Sidang
Dr. H. Sukamto. M.A ri Jsnani Setiyaningsih, S.Ag.. M.Hum

G
NP T3 270 NIP 150368337

Pembimbing/Merangkap Penguji

Yulia Nasrul Latifi, S.Ag, M.Hum.
NIP 50288308

Penguji 11

\W -
DrXlwan Khoiri, M.A.
NP TSO2ASNAN

Drs. Bachrum
NIP 130201895

nyamin, M.A

Yogvakarta. 12 Februari 2006, Jam 10:50 AM

NG i

LS S o g

,_’.-c/ T 4 2
N4 KA1 78235




._)"’. ]‘l

P YEPRPAven U U JEND SR

(VVe 85 pm ) P"‘l"c"‘} i o) Y 4 g

"o 11 Lysmasl o Kebgall Jgnll s ggmlyll Laglly”

( Frantz Fanon )

'c—\ .MY"

]

R [RRCRPRTY

1 Q8 o

(6 8 sl Zu,.é\ dni 3

OB )P LAl 4 oual () (gl
i yall 3 3lgdl p gl @) Al 5 ddsdl deY)
:L_U\.o.l.".u'ﬂ\ }ﬂ



Ay el

Poskolonial  berkaitan dengan studi mengenai dampak-dampak
kolonialisasi terhadap kultur dan masyarakat. Secara garis besar kajian
Poskolonial dapat dipahami dari tiga pendekatan yang digagas oleh Lo dan
Gilbert yaitu historis, ekonomis, dan counter-diskursif . Secara counter-diskursif
, lebih dilihat misalnya, bagaimana bentuk-bentuk representasi dan resistensi
masyarakat terjajah terhadap kolonialisme yang terefleksi melalui kebudayaannya.

Pribumi sebagai masyarakat terjajah (the colonized) memiliki beragam
persoalan yang diakibatkan penjajahan (colonialism). Persoalan-persoalan itu
timbul lebih banyak disebabkan perbenturan budaya (resistance) dan percampuran
budaya (hybridity) antara budaya dominan dengan budaya asli. Persoalan-
persoalan tersebut tidak hanya dialami oleh para mereka yang tinggal di negeri
mereka sendiri , namun juga dialami oleh para imigran yang tinggal di negara-
negara kolonial (diaspora).

Persoalan-persoalan yang dialami oleh pribumi yang menjadi imigran di
negara-negara kolonial tersebut kemudian diangkat oleh Taufik Al Hakim dalam
novelnya yang berjudul "Ushfur min Al Syargi".

Dalam novel tersebut, jika dilihat lebih dalam, selain mengandung sebuah
bentuk resistensi atau perlawanan terhadap budaya deminan juga.memperlihatkan
sikap ambigugdan ambivalen; Oleh karena jtu menimbulkan persoalan yang
sesungguhnya'belum’ selesai. Selain resistensi, novel ini' juga memperlihatkan
rekonstruksi terhadap orang Timur yang, selama ini diposisikan sebagai "the
other".

Alih-alih melawan Barat, kita selama ini sering mengelu-elukan Barat
sebagal motor penggerak kemajuan dan meniru kebudayaan Barat yang berakar
pada materialisme yang sering dianggap sebagai biang segala kegelisahan dan
keterasingan. Oleh karena itu, penulis merasa tertarik untuk menganalisis novel

ini dengan pendekatan Poskolonial.
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